PELATIHAN PEMASANGAN PHOTO SEL UNTUK INSTALASI PENERANGAN DAN SOSIALISASI PENGHEMATAN ENERGI by Hardiantono, Damis & Mangera, Paulus
Musamus Devotion Journal, Vol. 2  No. 2  Oktober 2020  
44 
 
PELATIHAN PEMASANGAN PHOTO SEL UNTUK INSTALASI 
PENERANGAN DAN SOSIALISASI PENGHEMATAN ENERGI  
 
Damis Hardiantono1), Paulus Mangera2) 





Sermayam Indah Village located on Districk of Tanah Miring – Merauke is one area where the 
development of electricity needs continues to grow, especially in the household sector and so 
far the main supply has been supplied by PT. PLN (Persero) UP3 Merauke but it was not 
followed by improvements of lighting installations that installed in the houses of the village. 
Outcomes in this activity is carried out in 2 (two) activity schemes in accordance with the 
situation analysis that has been carried out, namely: the training scheme and the socialization 
scheme. The training begins with a theoretical introduction followed by direct experiment. The 
socialization about saving of electrical energy, especially in the lighting installation of village 
houses and carried out attractively invited the public to be invited to raise issues related to the 
use of electricity. The impact of the activities, are: 1) Sermayam Indah Village community has 
been able to independently install a photo sell as an automatic device, especially for lighting 
the porch lights of the house or building; 2) The community has understood the technical 
installation of the correct installation both in terms of material and technical connection with 
proven from the beginning of the lightning installation which carelessly became an installation 
in accordance with safety standards. 
 




Kampung Nasem terletak kurang lebih 50 km dari pusat kota Merauke dan masih 
termasuk dalam Pemerintahan Distrik Tanah Mirin yang memiliki batas-batas geografis, 
yaitu: sebelah utara berbatasan dengan Kampung Baad, sebelah selatan berbatasan dengan 
Sermayam Kampung, sebelah timur berbatasan dengan Kampung Ggutibob dan sebelah 
barat berbatasan dengan Kampung Tambaat. Jumlah penduduk Kampung Sermayam Indah 
sebanyak 930 orang yang terdiri dari 510 orang laki-laki dan 420 orang perempuan. Dari 
jumlah tersebut terdiri dari berbagai Etnis atau Suku dan Agama yang beragam. Dari jumlah 
penduduk tersebut, sebagian besar penduduknya hidup dengan mengandalkan pada mata 
pencaharian dalam sektor pertanian. Kemudian disusul pada sektor perikanan serta 
perdagangan. Sementara itu dilihat dari segi pendidikan, masyarakat Kampung Sermayam 
terdiri dari Lulusan S1 sebanyak 24 orang, SLTA sebanyak 92 orang, SLTP sebanyak 139 
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orang, SD sebanyak 149 orang dan tidak tamat atau putus sekolah sebanyak 526 orang 
(Siswari & Momda, 2018). 
 
 
Gambar 1. Letak geografis Kampung Sermayam Indah 
 
Potensi yang dimiliki oleh Kampung Sermayam Indah berupa ketersediaan hutan yang 
cukup luas memungkinkan pengembangan sektor pertanian yang lebih baik sehingga dapat 
menunjang Kabupaten Merauke sebagai lumbung pangan di wilayah selatan Papua (Jayadi, 
Hardiantono, Haryanto Sumbung, & Alahudin, 2014). Potensi-potensi pengembangan 
tersebut tentunya berdampak pada peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat kampung. 
Dan dalam hal peningkatan kesejahteraan tersebut maka harus didukung dengan 
ketersediaan energi seperti energi listrik sebab banyak hal yang dalam pengembangan 
terutama pengolahan hasil-hasil potensi alam yang memerlukan energi listrik (Imam, 2015).  
Kebutuhan akan permintaan energi listrik yang akan semakin meningkat pada sektor 
rumah tangga pada daerah yang berkembang (Haryanto Sumbung, Letsoin, & Betaubun, 
2014), dimana Kampung Sermayam Indah termasuk salah satu kampung setiap tahunnya 
berkembang pada segala sektor. Untuk mengantisipasi sejak dini pemakaian energi listrik 
yang efektif dan efisien khususnya pada sektor rumah tangga di Kampung Sermayam Indah, 
maka perlu adanya langkah-langkah strategis sebagai bagian langkah antisipatif terutama 
dalam pemenuhan energi listrik. Jumlah kepala keluarga (KK) di Kampung Sermayam 
Indah sebanyak 254 keluarga dengan total jumlah penduduk 930 orang. Dimana sebagian 
besar pekerjaan mereka adalah sebagai petani yang berjumlah 405 orang atau 44% dari total 
jumlah penduduk Kampung Sermayam Indah. Dengan demikian kecenderungan 
penggunaan energi listrik pada sektor rumah tangga sebagian besar pada saat Waktu Beban 
Puncak (WBP). Sementara itu, pasokan energi listrik ke seluruh beban Kampung Sermayam 
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Indah seluruhnya bersumber dari jaringan listrik PT. PLN (Persero) UP3 Merauke (Jumari, 
2019). 
Perkembangan jaringan listrik dari PT. PLN (Persero) UP3 Merauke (Mangera & 
Hardiantono, 2019) yang berekspansi sampai di Kampung Sermayam Indah dengan 
perluasan JTM (Warsito, Winardi, & Hapsari Kusumastuti, 2016), rupanya tidak diikuti 
dengan perbaikan pemasangan instalasi penerangan yang terpasang di rumah-rumah 
masyarakat kampung. Dimana instalasi penerangan yang terpasang (Tolago, 2019) di 
rumah-rumah masyarakat masih berkesan asal pasang tanpa memperdulikan tingkat 
keselamatan atau safety dari pemilik rumah itu sendiri. Gambaran situasi ini selengkapnya 
dapat dilihat pada gambar (2). 
 
 
Gambar 2. Salah Satu Sampel Instalasi Penerangan Di Rumah Masyarakat 
 
Faktor-faktor yang tidak diperhatikan saat pemasangan instalasi penerangan tersebut 
sebagaimana gambar di atas adalah (Panitia Teknis Instalasi dan Keandalan 
Ketenagalistrikan, 2011): 
a. Kabel  : Kabel yang digunakan tidak sesuai standar dimana untuk penerangan 
menggunakan ukuran kabel minimal 2 x 1,5 mm2 sedangkan untuk KKB 
ukuran kabel minimal semesteinya 2 x 2,5 mm2. Selain itu, ada juga yang hanya 
menggunakan kabel serabut untuk menyambungkan ke beban listrik. 
b. Saklar dan KKB : Secara umum saklar dan KKB masih sesuai standar namun ada pula 
yang tidak sesuai dengan standar, misalnya KKB yang diganti oleh masyarakat 
sendiri dengan KKB yang colokannya lebih banyak. 
c. Pentanahan : Hampir seluruh rumah yang terpasang instalasi penerangan di Kampung 
Sermayam Indah tidak memiliki pentanahan. 
d. Perilaku : Faktor perilaku yang dimaksud adalah karena adanya perinsip “yang penting 
menyala” sehingga segala macam tindakan yang tidak memperhitungkan 
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tingkat keamanan instalasi dilakukan seperti: melakukan penyambungan beban 
dengan sembarangan sehingga titik sambungan kabel dalam rumah warga 
semakin banyak. 
 
II. METODE PELAKSANAAN 
Pencapaian luaran dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam 2 (dua) skema 
kegiatan sesuai dengan analisis situasi yang telah dilakukan, yaitu: skema pelatihan dan 
skema sosialisasi. Untuk itu maka keterlibatan aparat kampung dan masyarakat kampung 
secara umum yang di rumahnya menggunakan instalasi listrik menjadi sangat penting. 
Mengingat tingkat pendidikan masyarakat yang rata-rata hanya tamatan SD dan bahkan 
tidak pernah mengenyam pendidikan, maka skema pelatihan tidak dilaksanakan 
sebagaimana pelaksanaan pelatihan pada umumnya, yaitu: diawali pada pengenalan teoritis 
kemudian setelah itu baru dilaksanakan pelatihan secara teknis. Tetapi tim pelaksana 
melakukan pendekatan dengan model direct practical (praktek langsung) dan tentunya 
menggunakan bahasa yang lebih mereka pahami dalam sela-sela kegiatan praktek tersebut. 
Teknis praktek yang dilaksanakan adalah tentang pemasangan photo sel untuk otomatisasi 
switching lampu listrik. 
Tema sosialisasi yang diberikan adalah seputar penghematan penggunaan energi 
listrik terutama pada instalasi penerangan rumah masyarakat kampung dan dilakukan tidak 
dengan memaparkan panjang lebar materi yang dibawakan tetapi sosialisasi dilakukan 
secara atraktif melalui komunikasi dua arah antara masyarakat kampung dengan tim. 
Masyarakat diundang untuk mengutarakan permasalahan yang terkait dengan bagaimana 
seharusnya yang dilakukan untuk menghemat pemanfaatan energi listrik di rumah-rumah 
mereka. Adapun pelaksanaan kegiatan ini secara umum meliputi beberapa tahapan antara 
lain (Ismani, Sukanti, Widayati, Wibawa, & Isnani, 2010): 
1. Survey Lokasi : bertujuan untuk melakukan pendekatan sosial yang lebih intensif 
kepada masyarakat Kampung Sermayam Indah sekaligus melakukan observasi melalui 
interakasi dengan masyarakat atau aparat kampung, serta menyampaikan skema kegiatan 
yang akan dilakukan. 
2. Identifikasi Masalah : bertujuan untuk memetakan permasalahan terkait instalasi 
penerangan dan pemanfaatan energi listrik di Kampung Sermayam Indah. Dari tahapan 
ini pula akan diketahui faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mungkin dihadapi 
dalam pelaksanaan kegiatan. 
3. Persiapan Material dan Peralatan : bertujuan untuk menyiapkan seluruh material 
maupun peralatan penunjang dalam kegiatan pelatihan pemasangan photo sell pada 













Selengkapnya skema kegiatan dapat dilihat pada gambar (3). 
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Gambar 3. Diagram alir kegiatan yang telah dilakukan di Sermayam Indah Distrik 
Tanah Miring 
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Untuk mendukung kegiatan ini, maka disiapkan material penunjang kegiatan pelatihan dan 









(a)                                                                    (b) 
 
(c)                                                                    (d) 
 
Gambar 4. Material umum yang digunakan : (a) Photo sell; (b) Kabel NYM; (c) 
Tool box beserta peralatan kerja dan (d) Lampu LED (hemat energi) 
 
 
III. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
a. Hasil Kegiatan 
Adapun hasil kegiatan pelatihan pemasangan photo sell dan sosialisasi penghematan 
energi listrik di Kampung Sermayam Indah, dapat dilihat pada tabel (1). 
 






1. Survey dan 
Penyiapan 
Material : 
- Lokasi pelatihan dan sosialisasi berada di balai Kampung 






































- Kegiatan simulasi pemasangan photo sell menggunakan 




































di lapangan : 
- Pelibatan masyarakat di lapangan secara langsung dalam 
pemasangan photo sell, berlokasi di kantor kampung yang 

















b. Luaran yang Dicapai 
Adapun secara spesifik luaran yang telah dicapai, adalah : 
1.  Peningkatan pemahaman dan kemampuan masyarakat terhadap peralatan 
switching otomatis menggunakan photo sell, dimana masyarakat langsung dapat 
memasang baik tata cara penyambungan maupun dengan integrasi photo sell 
dengan instalasi listrik yang telah terpasang sebelumnya (dalam hal ini kasusnya 
adalah kantor kampung Sermayam Indah yang baru, dimana seluruh lampu teras 
telah ON – OFF secara otomatis. 
2. Kesadaran baru masyarakat tentang pentingnya menggunakan material instalasi 
penerangan yang sesuai standar dan teknik penyambungan instalasi yang benar 
karena berpengaruh pada banyaknya rugi-rugi listrik sehingga secara langsung 
berdampak pada banyaknya pulsa prabayar yang mereka harus sediakan. Selain itu 
perilaku masyarakat yang kurang benar tentantang instalasi penerangan, yaitu 
perinsip : “asal bisa menyala” perlahan dapat dikurangi. Hal ini terbukti dengan 

















(a)                                                           (b) 
Gambar 5. Contoh perubahan pemahaman masyarakat : a) Kondisi sebelum 
pelatihan dan sosialisasi; b) Kondisi setelah pelatihan dan sosialisasi 
 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan pemasangan photo sell dan sosialisasi 
penghematan energi listrik di Kampung Sermayam Indah Distrik Tanah Miring, maka 
dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Kegiatan secara umum dapat dituntaskan secara keseluruhan dimana target 
kegiatan yaitu masyarakat Kampung Sermayam Indah telah memahami secara 
teknis terhadap pemasangan photo sell sebagai perangkat otomatis khususnya 
untuk penerangan lampu teras rumah atau gedung. 
2. Masyarakat telah memahami teknis pemasangan instalasi yang benar baik dari segi 
material maupun teknis penyambungannya dengan dibuktikan dari awalnya 
instalasi penerangan yang asal-asalan menjadi instalasi yang sesuai dengan standar 
saftey, dan dapat merinci faktor penyebab borosnya penggunaan pulsa listrik yang 
selama ini mereka rasakan. 
 
b. Saran-saran 
1. Kegiatan ini dapat dijadikan dasar pengembangan penghematan energi listrik 
dalam skala yang lebih luas diakrenakan Kampung Sermayam Indah saat ini tengah 
melakukan ekspansi pembangunan JTM yang baru. 
2. Agar pelaksanaan kegiatan pengabdian lebih optimal lagi maka diharapkan 
program-program seperti ini dapat lebih dtingkatkan baik dari segi ketersediaan 
waktu yang lebih lama (minimal satu tahun) dan ketersediaan dana yang cukup 
karena akan mendukung penggunaan lampu LED diseluruh Kampung Sermayam 
Indah sebagai alternatif beban hemat energi. 
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